BAB I11
SANKS| PIDANA PERZINAAN
MENURUT HUKUM PIDANA ADAT SUKU DAYAK KALAI

KABUPATEN KETAPANG PROPINSI KALIMANTAN BARAT

Segjarah Adat Suku Dayak Kalai Kabupaten Ketapang Propins
Kalimantan Bar at

Penduduk Kalimantan terkenal dengan sebutan “DAYARanyak
penduduk asli sangat merasa tercemooh dengarhigtilaKarena artinya
adalah satu penghinaan zaman penjajahan. Sedaadgkaebenarnya dalam
bahasa dialeknya ialah “Huld”.

Menurut cerita, mula-mula penduduk asli berdianegi laut dan di
tepi sungai Kapuas. Kerena pendatang mendesak andezigan macam-
macam sebab, terpaksalah mereka berpindah tenipht e hulu. Sejak
itulah mereka disebut-sebut dengan bahasanya,datayak” orang huld.

Jika mendengar sebutan kdbayak pasti akan teringat akan nama
sebuah suku yang hidup dan menetap di pulau KatanarSuku Dayak
adalah nama suku yang memiliki budaya yang bem#edtan bukan budaya
maritim. Budaya daratan yang dimaksud disini adakiuah budaya yang
hampir di setiap segi kehidupan suku tersebut dkak di daratan bukan di

daerah pesisir apalagi di lautan seperti budayédimaHal itu dapat dilihat

! M. Dardi D. Has.Adat Istiadat Dan Hukum Adat Melayu Kayung, Ketapang,
Majelis Adat Budaya Melayu, 2005, h. 1
2 .
Ibid
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dari kegiatan sehari-harinya suku Dayak, sepertbure, bertani, dan
berkebur?

Namun ada juga suku Dayak yang tidak mengetahuaka usul nama
sukunya. Nama "Dayak" atau "Daya" adalah nama éksfrmama yang bukan
diberikan oleh mayarakat itu sendiri) dan bukan aandonim (nama yang
diberikan oleh masyarakat itu sendiri). Kata Dayakasal dari kata Daya”
yang artinya hulu, untuk menyebutkan masyarakat) yenggal di pedalaman
atau perhuluan Kalimantan umumnya dan KalimantamatB&hususnya,
(walaupun kini banyak masyarakat Dayak yang telemmiobkim di kota
kabupaten dan propinsi) yang mempunyai kemiripaat etiadat dan budaya

dan masih memegang teguh tradisifiya.

Masyarakat Dayak masih memegang teguh kepercayaamidmenya,
mereka percaya setiap tempat-tempat tertentu atgupsanya, yang mereka
sebut, Jubata, Petara, Ala Taala, Penompa datalainintuk sebutan Tuhan
yang tertinggi, kemudian mereka masih mempunyagpasa lain dibawah
kekuasaan Tuhan tertingginya, misalnya: penguasahia Raja Juata
(penguasa Air), Kama Baba (penguasa Darat), Jobata,lain-lain. Bagi
mereka yang masih memegang teguh kepercayaan dmamya dan budaya

aslinya, Mereka memisahkan diri masuk semakin jagedalaman.

% al-Yan Sukanda & F.RajiinSgjarah Adat Dayak Kalimantan Barat, Ketapang,
Yayasan Warisan Informasi Kebudayaan, 2007, h 3.
4 .
Ibid
®H. Gusti. MHD,op.cit
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Suku Dayak Kalai yang masih asli (memegang tegperdoayaan nenek
moyang) di masa lalu, hingga mereka berusaha méeayuaerbedaan, suku
dayak yang masuk Islam (karena Perkawinan dengdwu ddelayu)
memperlihatkan diri sebagai suku melayu. Banyakgylaipa akan identitas
sebagai suku dayak mulai dari agama barunya daanaketerikatan dengan
adat istiadatnya. Setelah penduduk pendatang @ipbsrasimilasi dengan
suku Dayak yang pindah (lewat perkawinan dengam suklayu) ke agama
Islam, agama Islam lebih identik dengan suku metiyuagama kristiani atau
kepercayaan dinamisme lebih identik dengan sukuaBayang. sejalan
terjadinya urbanisasi ke kalimantan, menyebabkaispekalimantan Barat
menjadi ramai, karena semakin banyak di kunjungidatang baik lokal

maupun nusantara lainn§a.

B. Sanks Pidana Perzinaan Menurut Adat Suku Dayak Kalai Kabupaten
Ketapang Propins Kalimantan Bar at
Pada zaman dahulu di wilayah hukum adat suku Dalyalai
kabupaten Ketapang Kalimantan Barat, apabila sasgoterbukti telah
berbuat zina maka keduanya dihukum dengan cara my@nldenda yaitu
dengan membayar harga sebuah gucitdian.’
Perzinaan di Kalimantan Barat termasuk jenis perkaniat Dayak

yang dinamakan dengamengampang yang berarti perzinaan. Perzinaan

® 3. Tasrif,0p.cit
" Paulus Udugp.cit, h. 3
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tersebut juga mempunyai nilai hukuman, putusantddoerapa aturan hukum
adat suku Dayak Kalai kabupaten Ketapang propiafinkantan Bardf yaitu:

a. Berzina dengan kaum keluarga sendiri yang sebeaatitgrang

Nama pelanggaran : Menyumbéng

Nilai hukuman : Empat loso samgedieti limo los&’

Rincian hukuman : Delapan buah tagamai tiga puluh
tajaut

b. Berzina dengan anak istri orang lain

Nama pelanggaran : Beduso wan bini Ufang
Nilai hukuman . 4 (empat loso) atau empat buahgkak
Rincian hukuman : delapan buah tajau (delapan guei)

c. Berzina dengan orang yang tidak normal

Nama pelanggaran : Boji dibojian mati dimatfan
Nilai hukuman . seloso sampai duo [so
Rincian hukuman : dua buah tajau sampaiatrbpah tajau

belum termasuk jika sumbaig
Berzina secara paksa
Nama pelanggaran . Pikso peranglah (dipaksa ggran

Nilai hukuman . Seloso sampai duo so

8 Hasil angket yang dilakukan oleh panitia lokakatgtat Dayak, Kalimantan Barat,
Ketapang, 2008

° Pelanggaran

% Empat buah mangkok sampai satu lusin atau krat timah mangkok

1 Delapan buah guci sampai tiga puluh guci

Berbuat dosa dengan istri orang

'3 Dipukul sampai mati dengan sebuah bambu

% Tiga buah mangkok sampai dua buah mangkok

!> Dua buah guci sampai empat buah guci belum terkijdsumelanggar
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Rincian hukuman : Tiga buah tajau (tiga buah)guci

d. Berzina dan menghasilkan anak

Nama pelanggaran : Mengampang (zina)
Nilai hukuman : Tajau tigo dikompdfi
Rincian hukuman . Pihak laki-laki, ditambaéapaian bunting

(apai bunting}?

Perzinaan di kabupaten Ketapang Kalimantan Barataguk jenis
perkara adat Dayak yang juga dinamakan dengamgampang dan
menyumbang yang berarti perzinaan. Di samping itu, perzinagpercaya
dapat merusak tatanan kehidupan masyarakat adat teusebut dan serta
diyakini bakal mendatangkan bencana atau malapdtkadap kampung
tempat tinggal yang bersangkutan.

Sanksi terhadap para pelaku zina berupa reaksisadara material,
dikucilkan dari masyarakat adat, dicemooh hinggadapsanksi yang teramat
berat yakni diusir dari kampung. Namun putusan siatghadap para pezina
bergantung pada kasus dan status pelakunya. Apabildilakukan antara
orang yang sudah berkeluarga dan menyebabkan Kehammaka keduanya
bakal diusir keluar kampung, termasuk denda yangprbga disesuaikan

dengan hukum adat yang berlaku di masyarakat aaigh3°

' Tiga buah mangkok sampai dua buah mangkok
7 Tiga buah guci diisi dengan arak
'8 Sebuah tajau (pihak laki-laki, ditambah upacaaghmilan dan sebuah guci
19 Andri Januardi, Zina Menjadi Dominasi Perceraiatath Perkawinargalam Pontia
nak Pcz)ost, Pertama dan terutama di Kalimantan Barat, Pontianak, Sabtu 8 Januari 2005, h. 1
Ibid
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Namun, menurut hukum adat tersebut dan moral sasgkearang
perbuatan tersebut tetap disebut zina. Tidak adarhan fisik, melainkan
moral yang harus dihadapi pelaku saat berhubungagash masyarakat di

sekitarnyat!

Zina dapat dihukum secara pidana hanya jika adz#hssdtu pihak
yang merasa dirugikan sebagai korban perkosaaa.tdibukti kedua belah
pihak melakukannya secara suka sama suka, gugajangtap dapat diajukan,
misalnya dari tuntutan mengambil hak milik yang desak atau mencuri

kehormatan??

Manusia, dalam masyaraka adat, seseorang harustuinerkade etik
yang disepakati bersama. Apabila seseorang dalamgkulhgan adat
melakukan perbuatan yang menyalahi atau melanggt-atur dalam
bermasyarakat, maka konsekuensi yang akan ditagggan ialah
mendapatkan hukuman, baik hukuman yang telah dialein adat suku
tersebut yaitu sanksi, maupun hukum yang berladandamasyarakat itu
sendiri, hinaan dan cemoohan misalnya. Perzinaalaladalah satu perilaku
manusia yang tidak dibenarkan, baik oleh hukum aganaupun hukum
pemerintah Negara Indonesia atau undang-undanga ldgir kesalahan yang
dilakukan oleh manusia tersebut tidak berulang kdntdan pelakunya merasa
jera, tindakan hukum harus dijalankan dengan teDamikianlah sepenggal

realitas sosial yang akan senantiasa terjadi dyanakat. Bisa kita prediksikan

L Hasil angketpp.cit
22 | bid
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perilaku ini (zina/seks bebas) sebagai penginisigtang berpotensi
menimbulkan efek negatif lainnya, seperti penyakénular (HIV, kelamin,
dsb), pembunuhan (karena tidak bertanggung jawads &ehamilan),
menghilangkan  harkat keluarga, membinatangkan nnusaborsi
(menanamkan karakter sadis pada manusia),anaktariaktar, kemiskinan,

frustrasi, masa depan suram, bunuh diri, dan &Em-I|

Seks bebas dalam adat suku dayak ini terjadi kapengaulan bebas
dalam lingkungan sistem sekuler yang jauh dari mordat dan agama.
Dengan ini, maka pergaulan bebas akan bisa dilzeratdn jelaslah, bahwa
ideologi, falsafah, paham, sistem atau tatanandkgiain di negara kita tidak
mendukung untuk mewujudkannya. Maka kita upayakembgrantasan seks

bebasnya dengan hukum zina.

C. Metode Pembuatan Hukum Adat Suku Dayak Kalai Kabupaten Ketapang

Propins Kalimantan Barat

Bagi orang Dayak, aturan lalu lintas hidup bagiesesng dengan
orang lain atau sesama dan pribadinya lazim disathaitistiadat. Makna yang
terkandung dalam adat istiadat dapat berupa hukudgya adat, kepercayaan

adat dan bahasa adat.

Hukum adat dalam suku Dayak Kalai dapat diartikadgpsebuah

peraturan yang mengatur hubungan antara orangnggdengan orang lain

% |bid
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atau orang seorang dengan makhluk sekitar, yangngal tidak tertulis,

apabila dilanggar dikenakan sangsi hukuman danssadgt. Hukum adat ini
meliputi aturan lalu lintas hidup yang mulai dagjak di dalam kandungan
sampai pada kematian yang dapat dipisafifan.

Dalam hal pemidanaan suku Dayak Kalai disebut aergukum
adat berdarah merah (pidana). Dalam menyelesaikakaq@a hukum adat
orang Dayak Kalai mengenal suatu lembaga yangis&hidian diangkat oleh
masyarakat persekutuan itu sen@firi.

Lembaga penyelesaian hukum adat diseltimanggunan.
Penyelesaian sengketa pelanggaran hukum adat tets&but khususnya
berurutan dari sengketa kecil sampai besar dilakakeh Tuha Bide-Pasirah
atau Pangaraga-Kepala Binua (Timanggung)-demang (zaman dahulu) dan
dewan Adat (sekarangPasirah atau pangaraga bertugas menyelesaikan
perkara Kkecil, misalnya salah basa-ngarumaya-pemddin lain-lain.
Selanjutnya sengketa besar dibawa KeBmanggungan oleh pasirah atau
pangaraga. SedangkanTuha Bide lebih banyak menyelesaikan sengketa
melalui perdamaianTuha Bide-Pasirah atau Pangaraga dan Timanggung
adalah seorang yang berkharisma tinggi, bijakspaadai di bidang hukum
adat, jujur dan berwibaw?a.

Di Kalimantan Barat, hukum adat dan adat istiadasim berlaku
sangat kuat. Menghargai dan memberlakukan hukun tediklah berarti

menyamakan nilai berlakunya dengan hukum Negarakiden keduanya

| bid
% | bid
%6 M. Dardi D. Hasop.cit
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sama hukum positif, yaitu hukum yang berlaku dirdhgertentu pada saat
yang tertentu. Pada zaman dahulu, hukum adat pdiergeran dalam

keseimbangan hukum, sehingga tercipta kedamaianuN@enerapan hukum
adat tidak pula berarti meniadakan atau menguizerntakunya dan penerapan
hukum Negar&’

Pada zaman dimana komunikasi dan transportasi mseilyat
sederhana, seorang terhukum hukuman adat tidalatpenelarikan diri atau
berpindah tempat tinggal ke daerah lain. Merekan akamikul beban malu
apabila telah melanggar hukum adat. Sebaliknya tkiagabanyak pelanggar
yang melarikan diri atau tidak mau mematuhi hukuafat éu lagi?®

Menurut Hukum Pidana adat suku Dayak KalimantanaBgika
terjadi sumbang didalam suatu daerah, maka perkara itu tidak boleh
diputuskan olehpasirah melainkan harus dibawa kepada rapat besar atau
kepala sukitsumbang besar mesti dihukum lagi buat pembasuh dusun seekor
kerbau darsumbang kecil seekor kambing, beras, kelapa dan lain sshgg
untuk keperluan sedekah yang cukup. Perzinaanaaptar dengan gadis atau
janda jika tidak sampai hamil, maka pria dan waiita dihukum denda
sampai tiga buahajau. Tetapi jika sampai hamil, maka si pria di hukum
denda sampai tiga busdjau dan mereka segera dikawinkan.

Istilah hamil gelap atau bunting gelap dipergunakantuk
menunjukkan kesalahan wanita mengandung anak ydaig diketahui siapa

pria yang membuahinya. Menurut hukum adat sukeberts dimasa lampau

2" | bid
28 | bid
2 H. Gusti. MHD,op.cit
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wanita yang hamil gelap dihukum buang, karena dep@rbuatan sumbang
atau mengampang atau dipaksa harus kawin dengengelelaki agar anak
yang lahir berbapak dan kerabptinyimbangnya didenda karena terjadi
sumbang. Jika pria yang kawin bukan yang membuahi sianalkka anak
yang lahir disebut anakappang dan jika pria yang kawin memang ia yang
membuahinya maka anak yang lahir disédappang tubas™.

Di dalam Hukum Pidana adat suku Dayak Kalai dikamajka ada
wanita yang hamil gelap harus dikawinkan dengaremasg. Kemudian
punyimbangnya harus membayar denda satu bajah dan jika lelaki yang
kawin itu adalah yang membuahi wanita itu, makamagikenakan denda tiga
puluhtajau. Di Kabupaten Ketapang wanita yang hamil gelapklim denda
sampai tiga buatajau dan jika ia naik kerumah seseorang pria tanpayairy
punya rumah untuk melahirkan anaknya, maka ia diluknembayar tiga
buah tajau kepada yang punya rumah. Selanjutngaypkig hamil gelap itu
adalah isteri orang, maka hukumannya denda sangazibtiah tajau serta
harus membayar kepala suku adat yaitu sebuah ggr@tus mangkok serta
menanggung harta bentfa.

Dalam pidana adat suku Dayak disini, Jika ada \maryang
melahirkan anakhgampang yang perbuatannya itu terbukti dengan adanya
saksi, maka suku (kerabat) wanita itu dikenakaruman denda empat buah
sampai tiga bualhoso. Cara membagi denda dalam persidangan adat adalah

tiga kali lima puluh dari harga guci tersebut daya tbouah tajau sampai lima

*1bid, h. 23-25.
31 paulus Udugp.cit
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puluh tajau diperuntukkan semua anggei@at yang hadir memutuskan
perkara. Sisanya lima puluh dari harga guci dan s&ngkok diperuntukkan
kerabat yangmengampang. Sebelum semua denda tersebut dibayar, maka
yang bersangkutan dilarang bercampur gaul dengggossedat, oleh karena
yang bersangkutan dianggap seperti binafang.

Hukuman denda tersebut diadakan apabila sidangr&ism untuk
menjatuhkan hukuman. Jadi kalau yang ngampangléald tnampu membayar
denda tersebut, maka yang harus membayar agalafhmbangnya dan si
pelaku dikeluarkan dari pandangan umum dan parabkérahli warisnya
lepas tangan terhadap orang itu. Kemugtiamyimbangnya memberikan satu
buah guci untuk menerangkan kepada umum bahwa gemy bersalah itu
telah diusir seperti binatang. Dengan demikian npgkadun punyimbangnya
itu tidak lagi terbalil?®

Pada umumnya perbuatan zina diantara anggota galuadalah
perbuatan yang sangat keji. Dilingkungan masyara@dt suku Dayak
Kalimantan Barat, jika ada keluarga yang berbua diantara mereka, berarti
ia merusak bumi adatnya atau merusak tiégtanyimbangan.>*

Dengan terbaliknya tahtepunyimbangan maka seluruh warga adat
bersangkutan disingkirkan oleh kemasyarakatan ae#itarnya sebelum
punyimbang itu dibersihkan dari kotorannya dengan memenuhsyaeatan

adat seperti disebut diatas maka selama itu i& tatlgpat diterima dalam

%2 1bid
*bid
*1bid
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persidangan adat. Di dalam adat suku Dayak Katghditkan beberapa istilah
kesalahan berzina diantara anggota keluarga yaitu

Di dalam adat suku Dayak Kalai disebutkan beberggtidah
kesalahan berzina diantara anggota keluarga yaitu:

a. Berzina dengan kaum keluarga sendiri yang sebgaalifarang

b. Berzina dengan anak istri orang lain

c. Berzina dengan orang yadaktnormal
d. Berzina secara paksa

e. Berzina dan menghasilkan affak

*1bid



